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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai sarana manusia untuk meningkatkan keilmuan 

dalam bidang apa pun. Pendidikan juga sebagai bekal manusia moderen 

untuk melanjutkan kehidupannya sebagai makhluk sosial. Tingkat pendidikan 

seseorang juga memengaruhi pola pikir dan kemampuan berinteraksi dengan 

sesama manusia.  Pendidikan di Indonesia dibagi menjadi beberapa jenjang, 

Tahap Persiapan (PAUD & TK), tahap pertama yaitu Sekolah Dasar (SD), 

tahap kedua yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP), ketiga Sekolah 

Menengah Atas (SMA), dan yang lebih mengarah pada kemampuan yaitu 

Sekolah menengah Kejuruan (SMK) dan Perguruan Tinggi menjadi puncak 

dari sebuah jenjang pendidikan di Indonesia. 

Keterampilan berbahasa terdiri dari empat aspek, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Empat hal ini adalah tahapan-tahapan 

seorang belajar bahasa, dan keempat aspek tersebut harus dikuasai peserta 

didik agar terampil dalam berkomunikasi. Dengan demikian, pembelajaran 

bahasa Indonesi di sekolah tidak hanya terpaku pada teori saja, tetapi peserta 

didik juga dituntut untuk mampu menggunakan bahasa sebagai alat 

komunikasi. Komunikasi yang baik mampu menyampaikan informasi kepada 

orang lain dan dapat diterima dengan baik makna informasi tersebut. 

Pada belajar mengajar terjadi komunikasi timbal balik atau 

komunikasi dua arah antara guru dan siswa atau antara siswa dengan siswa. 

Semua kegiatan yang terjadi ini merupakan kegiatan berbahasa, maksudnya 

guru bukan hanya sekedar menguasai materi yang diajarkannya, tetapi guru 

tersebut juga berperan sebagai guru bahasa. Melalui bahasa seorang pengajar 

berusaha melatih anak didiknya memakai istilah-istilah dalam bidang disiplin
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ilmu tertentu, membentuk pemikiran logis, dan melatih memahami buku yang 

digunakan. (Maidar,2005: 12)  

Salah satu aspek berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa adalah 

berbicara, sebab keterampilan berbicara menunjang keterampilan yang 

lainnya (Tarigan, 2008 :86). Seperti kemampuan menulis, pembicara yang 

baik umumnya memerlukan persiapan tertulis sebelum memulai 

pembicaraanya atau setidaknya pembicara memiliki kemampuan dasar 

tentang tulis menulis. Kegiatan berbahasa yang paling menonjol di kelas 

adalah kegiatan berbicara, para peserta didik memiliki keterampilan berbicara 

yang luar biasa ketika mereka berinteraksi dengan teman-teman di kelas. 

Keterampilan berbicara ini merupakan faktor pendorong dalam pembelajaran 

bahasa.  

Keterampilan berbicara seharusya juga diimbagi dengan rasa percaya 

diri yang tinggi, sehingga peserta didik tidak merasa grogi (tidak percaya diri) 

ketika mendapat kesempatan berbicara di depan kelas. (Maidar, 2005:23)  

mengatakan berbicara dalam situasi formal, tidaklah semudah yang 

dibayangkan orang. Walaupun secara alamiah setiap orang mampu berbicara,  

namun berbicara secara formal atau dalam situasi yang resmi sering 

menimbulkan kegugupan sehingga gagasan yang dikemukakan manjadi tidak 

teratur. Bahkan yang lebih parah lagi, ada yang tidak berani berbicara sama 

sekali. 

Keterampilan peserta didik untuk menyatakan fakta atau opini 

mengenai kejadian-kejadian saat ini adalah kemampuan intelektual seorang 

peserta didik. Menurut KBBI (kamus besar bahasa Indonesia) Depdiknas, 

(2008:386) fakta adalah hal atau keadaan peristiwa yang merupakan 

kenyataan karena sesuatu yang benar-benar terjadi, sedangkan opini adalah 

pendapat, pikiran, peristiwa. Fakta menurut Wikipedia bahasa Indonesia, 

ialah segala sesuatu yang tertangkap oleh indra manusia atau data keadaan 

nyata yang terbukti dan telah menjadi suatu kenyataan, sedangkan opini 



3 
 

 
 

adalah pendapat, ide atau pikiran untuk menjelaskan kecenderungan atau 

preferensi tertetu terhadap prespektif dan ideologi akan tetapi bersifat objektif 

karena belum mendapatkan pemastian atau pengujian, dapat pula merupakan 

sebuah pernyataan tentang sesuatu yang berlaku pada masa depan dan 

kebenaran atau kesalahannya serta tidak dapat langsung ditentukan. 

Kemampuan peserta didik dalam menyampaikan fakta dan opini merupakan 

kemampuan yang perlu dilatih. Hal tersebut penting karena melatih peserta 

didik untuk terampil berbicara dan komunikasi dengan baik terhadap 

siapapun. 

Berdasarkan uraian di atas, maka diadakan penelitian yang berjudul 

:“Kemampuan Siswa dalam Menyatakan Fakta dan Opini pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Masaran”. 

B. Rumusan Masalah  

Permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu, 

a. Bagaimana kemampuan berbicara siswa untuk menyatakan fakta dan 

opini dalam pembelajaran Bahasa Indonesia?  

b. Bagaimana kemampuan berbicara siswa dalam menjelaskan  

perbedaan fakta dan opini? 

c. Apa saja faktor yang mempengaruhi lemahnya siswa dalam 

menyatakan fakta dan opini? 

C.  Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan masalah dalam penelitian ini yaitu, 

a. Mendeskripskan kemampuan siswa dalam menyatakan fakta dan opini 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Mendeskripsikan kemampuan berbicara siswa dalam menjelaskan 

perbedaan fakta dan opini. 

c. Mendeskripsiakan faktor penyebab lemahnya siswa dalam 

menyatakan fakta dan opini. 
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D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan hasilnya dapat bermanfaat bagi beberapa 

pihak. Manfaat dari penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1. Secara teoritis.  

 Penelitian ini dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 

khususnya pembelajaran bahasa. Utamanya pembelajaran di 

Sekolah Menenggah Pertama pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan. Mengembangkan pembelajaran Kompetensi Dasar 

10.1 Menyampaikan Persetujuan dan penolakan dalam diskusi 

disertai bukti atau alasan.  

2. Manfaat praktis. 

a. Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan kepada 

pembaca dan guru.  

b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini menambah 

pengetahuan pada ilmu bahasa terutama bidang peningkatan 

kemampuan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


